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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

  SOAL TES I 

Nama Sekolah           : SD Cendekia Ambon 

Mata Pelajaran         : Matematika  

Kelas/Semester          : V/I 

Materi Pokok            : Perkalian Bersusun 

Waktu                        :      Menit  

Pertunjuk  

a. Ucapkan bismillah sebelum mengerjkan soal! 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban! 

c. Bacalah soal sebelum mengrjakan! 

d. Kerjakan soal dengan juju, mandiri dan percaya diri! 

e. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah disediakan dengan baik dan 

teliti! 

 

1. Toko Cendekia menjual 359 buku setiap bulan. Jika toko Cendekia 

melakukan penjualan buku selama 24 bulan. Berapa total buku yang terjual 

selama 24 bulan? 

2. Jika ada 5 kotak apel. Setiap kotak ada 139 bua apel. Berapa total apel yang 

ada di dalam semua kotak? 
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Lampiran 2 

KUNCI JAWABAN 

SOAL TES 1 

No Soal Alternatif Jawaban 
Potensi Kesalahan 

Jawaban 

1. Sebuah toko cendekia menjual 

359 buku setiap bulan. Jika toko 

cendekia melakukan penjualan 

buku selama 24 bulan. Berapa 

total buku yang terjual selama 24 

bulan? 

 

toko cendekia menjual 

359 buku setiap bulan. 

Jika toko cendekia 

melakukan penjualan 

buku selama 24 bulan. 

Berapa total buku 

yang terjual. 

tokoh cendikia 

menjual 539 buku 

setiap minggu.  

Jika tokoh cendikia 

melakukan 

pembelian selama 

42 bulan.  

Berapa jumlah 

buku yang terjual 

dalam satu bulan. 

 

Diketahui : 

Toko cendekia 

menjual 359 buku 

setiap bulan 

Penjualan buku 

berlangsung selama 

24 bulan 

Ditanyakan : 

Berapa total buku 

yang terjual selama 24 

bulan? 

Diketahui : 

Tokoh Cendikia 

menjual 539 buku 

setiap tahun 

 

Penjualan buku di 

lakukan selama 42 

bulan  

 

Ditanyakan : 

Berapa banyak 

buku yang dijual 
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 dalam 2 tahun?  

 

       
           

       
               

        
          

                    

   
             
               

  

     
      

         
            
         

 

  

Jadi, total buku yang 

terjual adalah 8.616 

bua buku  

Jadi, total buku 

yang terjual adalah 

8.616 buah buku  

2.  Jika ada 5 kotak apel. Dengan 

setiap kotak ada 139 bua apel. 

Berapa total apel yang ada di 

dalam semua kotak? 

Jika ada 5 kotak apel. 

setiap kotak ada 139 

bua apel. 

Berapa total apel yang 

ada di dalam semua 

kotak. 

Jika ada 5 peti apel. 

semua peti ada 193 

buah apel.  

Berapa jumlah apel 

yang ada dalam 

kotak. 

 

Diketahui : 

Ada kotak apel :  5 

kotak 

Setiap kotak berisi : 

139 apel 

Ditanyakan : 

Berapa total apel yang 

ada di dalam semua 

kotak? 

Diketahui : 

Ada 5 Apel di 

setiap peti 

Ditanyakan : 

Berapa jumlah peti 

apel? 
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Jadi, total apel yang 

ada di dalam semua 

kotak adalah 695 buah 

apel 

Jadi, total apel yang 

ada di dalam semua 

peti adalah 555 

buah apel 
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Lampiran 3 

SOAL TES II 

Nama Sekolah           : SD Cendekia Ambon 

Mata Pelajaran         : Matematika 

Kelas/Semester          : V/I 

Materi Pokok            : Perkalian Bersusun 

Waktu                        :      Menit 

Petunjuk  

a. Ucapkan bismillah sebelum mengerjkan soal! 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban! 

c. Bacalah soal sebelum mengrjakan! 

d. Kerjakan soal dengan juju, mandiri dan percaya diri! 

e. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah disediakan dengan baik dan 

teliti! 

 

1. Toko Rohim menjual 54 dos pensil. Setiap dos ada 189 pensil. Berapa total 

pensil  yang dijual oleh Toko Rohim? 

2. Ibu Ani membeli susu Ultra 145 karton. Setiap karton susu ada 24 bungkus 

susu ultra. Berapa total bungkus susu ultra yang dibeli oleh ibu ani? 

 



96 

 

Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN 

SOAL TES 2 

No Soal Alternatif Jawaban 
Potensi Kesalahan 

Jawaban 

1. Sebuah toko rohim 

menjual 54 dos pensil. 

Setiap dos ada 189  pensil. 

Berapa total pensil  yang 

dijual oleh tokoh rohim? 

Sebuah toko rohim 

menjual 54 dos pensil. 

Setiap dos ada 189 bua 

pensil. 

Berapa tota pensil yang 

dijual oleh toko rohim 

Sebuah tokoh rahim 

membeli 45 pensil 

kotak. 

Semua kotak berisi 

198 pensil. 

Berapa jumlah kotak 

pensil yang di jual 

oleh tokoh rahim 

Diketahui : 

Toko rohim menjual 54 

dos pensil 

Setiap dos berisi 189 

pensil 

Ditanyakan : 

Berapa total pensil yang 

dijual oleh toko rohim? 

 

Diketahui : 

tokoh rahim menjual 

198 kotak pensil 

Setiap kotak berisi 

45 pensil 

Ditanyakan : 

Berapa jumlah pensil 

yang dimiliki oleh 

tokoh rahim? 
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Jadi, total pensil yang 

dijual oleh toko rohim 

adalah 10.206 pensil 

Jadi, total pensil 

yang dijual oleh 

tokoh rahim adalah 

9783 pensil 

2.  Ibu Ani membeli susu 

Ultra 145 karton. Setiap 

karton susu ada 24 

bungkus susu ultra. Berapa 

total bungkus susu ultra 

yang dibeli oleh ibu ani? 

Ibu Ani membeli susu 

Ultra 145 karton. 

Setiap karton susu ada 24 

bungkus susu ultra. 

Berapa total bungkus susu 

ultra yang dibeli oleh ibu 

ani 

Ibu Ani membeli 154 

bungkus susu.  

Semua bungkus susu 

ada 42 bungkus susu. 

Berapa jumlah 

kartun susu yang 

dibeli oleh ibu ani.  

 

Diketahui : 

Ibu Ani membeli 145 

karton susu ultra  

Setiap karton berisi 24 

bungkus susu ultra 

Ditanyakan : 

Berapa total bungkus susu 

ultra yang dibeli oleh ibu 

ani? 

 

Diketahui : 

Ibu ani membeli 154 

bungkus susu ultra 

Setiap bungkus susu 

berisi 42 bungkus 

Ditanyakan : 

Berapa banyak kotak 

susu yang dibeli ibu 

ani? 
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Jadi, total bungkus susu 

ultra yang dibeli oleh ibu 

ani adalah 3.480 bungkus 

Jadi, total bungkus 

susu ultra yang dibeli 

oleh ibu ani adalah 

860 bungkus  
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Indikator Newman Pertanyaan 

1. Kesalahan Membaca 

1. Bisakah  kamu membaca soal ini 

dengan jelas? 

2. Apakah ada kata, istilah, simbol atau  

angka yang sulit untuk kamu baca? 

3. Bagaimana cara kamu membaca soal 

ini agar mudah dipahami?  

2. 
Kesalahan 

Pemahaman/Memahami 

1. Bisakah kamu menjelaskan dengan 

kata-kata kamu sendiri apa yang 

diminta dan yang ditanyakan oleh 

soal? 

2. Apa langkah pertama yang harus kamu 

ambil setelah membaca soal? 

3. Apa yang harus kamu cari tahu dari 

soal ini? 

4. Apa yang membuat kamu yakin  jika 

kamu telah memahami soal dengan 

benar? 

5. Perkalian berapa yang sudah kamu 

hafalkan? 

6. Perkalian berapa yang sulit untuk 

kamu hafalkan? 

3. Kesalahan Transformasi 

1. Bagaimana kamu memulai 

mengerjakan soal perkalian ini? 

2. Bagaimana kamu mengubah soal ini 

menjadi langkah-langkah yang bisa 

diselesaikan? 

3. Apakah kamu menemukan kesulitan 

saat mencoba mengalikan angka-angka 

dari soal ini? 

4. Apakah kamu tahu bagaimana cara 

menggunakan perkalian bersusun? 

4. Kesalahan Keterampilan Proses 

1. Bisakah kamu menunjukkan cara  

kamu mengalikan angka-angka ini? 

2. Apakah kamu ingat perkalian dasar 

yang digunakan dalam soal ini? 

3. Apakah ada bagian yang membuatmu 
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bingun saat mengalikan angka-angka 

ini? 

4. Bagaimana kamu memastikan semua 

angka dikalikan dengan benar?  

5. Apakah kamu memeriksa kembali 

pekerjaanmu setelah selesai? 

5. 

Kesalahan 

Pengodean/Menuliskan 

Jawaban Akhir 

1. Bisakah kamu tunjukkan bagaimana 

kamu menuliskan jawaban akhirmu? 

2. Apakah kamu yakin bahwa jawaban 

akhir yang kamu tulis sudah benar? 

3. Apakah kamu pernah membuat 

kesalahan disaat menuliskan jawaban 

akhir? 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara IAF Pada Tes Kedua Soal No 1: 

Peneliti : Saat kamu mengerjakan soal ini, kamu tulis 
     
       

                    
 . Bisa 

dijelaskan kenapa kamu tulis seperti itu? 

IAF : Karena 189 x 54. 4 kali 9 adalah 36, 4 kali 8 adalah 32, dan 4 kali 1 

adalah 4. Habis itu 5 kali 9 adalah 45, 5 kali 8 adalah 40, dan 5 kali 1 

sama dengan 5. 

Peneliti : Kamu sudah benar menuliskan model matematikanya atau rumus 

dari informasi yang kamu ketahui di dalam soal. Tapi kenapa kamu 

mengerjakannya tidak seperti perkalian bersusun, kamu hanya sekedar 

mengalikan angka-angkanya saja. Coba kamu ceritakan? 

IAF  : Tidak tahu, saya kerjakannya seperti ini.  

Peneliti : Kamu sudah tahu dan memahami operasi perkalian bersusun? 

IAF : Saya belum tahu dan belum memahami langkah-langkah perkalian 

bersusun. 

Peneliti : Kenapa hasil kali dari          dan     kamu tidak tuliskan 

hasil kalinya di bawah aja, tetapi kamu tuliskan di samping kiri. Coba 

kamu jelaskan? 

IAF : karena angkanya ratusan ribu, jadi saya tulisnya di samping kiri, 

dan lebih gampang di samping kiri.  

Peneliti : Kenapa kamu mengerjakan soal ini tidak menggunakan langkah-

langkah perkalian bersusun? 

IAF : Saya belum memahami langkah-langkah perkalian bersusun. 

Peneliti : Perkalian dari     adalah berapa? 

IAF : Adalah 36. 

Peneliti : Oke. Jadi kamu tulis 6 simpan 3. Lalu perkalian dari     adalah 

berapa? 

IAF : Adalah 32. 

Peneliti : Nah, berarti kalau 32 ditambahkan hasil simpan 3, jadi hasilnya 

adalah 35. Lalu kamu dapatkan angka 7 ini dari mana. Coba kamu 

jelaskan? 

IAF : Saya dapat dari perkalian     dan saya tambahkan dengan hasil 

simpan dari perkalian      
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Peneliti : Oke. Perkalian dari     adalah berapa? 

IAF : Adalah 24,  

Peneliti : Berarti 24 ditambahkan hasil simpan 3, jadi hasilnya adalah 27? 

IAF : Iya saya tulis 7 simpan 2, dan saya tambahkan 2 di perkalian   
    Jadi hasilnya itu adalah 6. 

Peneliti : Kenapa kamu menuliskan hasil perkalian dari     seperti ini? 

IAF : Karena saya masih sulit menghafalkan perkalian 8. 

Peneliti : Perkalian berapa yang sulit untuk kamu hafalkan? 

IAF : Perkalian 8 dan 9. 

Peneliti : Pada saat kamu sudah mendapatkan hasil jawaban akhir. Apakah 

yang membuat kamu yakin bahwa jawaban sudah benar? 

IAF : Saya belum yaki sepenuhnya, tapi dapatkan hasilnya begini. 

Peneliti : Ketika kamu sudah selesai kerjakan soal dan sudah dapatkan hasil 

jawaban akhir. Apakah kamu periksa kembali? 

IAF : Iya periksa. 

Peneliti : Tapi kenapa kamu sangat yakin bahwa hasil jawaban akhir 290.447 

sudah benar? 

IAF : Karena semua angka saya sudah kalikan dan sudah dapatkan hasil 

jawaban akhir. 

Wawancara IAF Pada Tes Kedua Soal No 2: 

Peneliti : Ketika kamu mengerjakan soal ini, kamu tulis 
     
      

                      
   Bisa 

kamu jelaskan kenapa kamu tulis seperti ini? 

IAF : Karena 4 kali 5 adalah 20, 4 kali 4 adalah 16, dan 4 kali 1 adalah 4. 

2 kali 5 adalah 10, 2 kali 4 adalah 8, dan 2 kali 1 adalah 2. 

Peneliti : Nah. Kamu sudah benar menuliskan model matematiknya atau rumus 

dari informasi yang kamu ketahui di dalam soal, tapi kenapa kamu 

mengerjakan soal ini tidak menggunakan langkah-langkah dari 

operasi perkalian bersusun, tapi kamu hanya sekedar mengalikan 

angka-angkanya saja. Coba kamu ceritakan? 

IAF : Karena saya belum memahami perkalian bersusun. 

Peneliti : Kamu sudah tahu dan memahami operasi perkalian bersusun? 

IAF : Saya belum tahu dan memahami perkalian bersusun sepenuhnya.  
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Peneliti : Kenapa hasil kali dari           dan     kamu tidak tulis di 

bawah saja, tapi kenapa kamu tulis di samping kiri. Coba kamu 

jelaskan? 

IAF : Karena lebih gampang disamping kiri, dan angkanya ratusan ribu, 

jadi tulis disamping kiri. 

Peneliti : Perkalian dari     adalah berapa? 

IAF : Adalah 20. 

Peneliti : Lalu kenapa ini kamu tulis 7 simpan 1. Bisa kamu jelaskan? 

IAF : Saya keliru dan salah tulis hasil perkalian. 

Peneliti : Perkalian dari     adalah berapa? 

IAF : Adalah 16. 

Penelti : Lalu kenapa kamu bisa tulis 4 simpan 1. Coba kamu jelaskan? 

IAF : Karena saya dapatkan hasil kali adalah 13 dan saya tambahkan 

dengan hasil simpan 1, jadinya adalah 14. Tetapi saya juga keliru 

dalam berpikir dan salah tulis hasil kali. 

Peneliti : Oh. Jadi kamu keliru dalam berpikir, sehingga membuatmu salah 

menuliskan hasil kali dari     dan    . 

Peneliti : Perkalian berapa yang sulit untuk kamu hafalkan? 

IAF : Perkalian 8 dan 9. 

Peneliti : Pada saat kamu sudah dapatkan hasil jawaban akhir. Apa yang 

membuat kamu yakin bahwa jawaban itu sudah benar? 

IAF : Saya belum yakin sepenuhnya, tapi saya dapatkan hasilnya begini. 

Peneliti : Lalu ketika kamu selesai kerjakan soal, kamu periksa kembali hasil 

pekerjaanmu tidak? 

IAF : Iya periksa. 

Peneliti : Tapi kenapa kamu sangat yakin bahwa jawaban akhir 290.447 sudah 

benar? 

IAF : Karena semua angka saya sudah kalikan dan saya sudah 

mendapatkan hasil akhir. 
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Lampiran 7 

HASIL KERJA TES PERTAMA SISWA KELAS V-3 BERDASARKAN 

LIMA ASPEK KESALAHAN MENURUT TEORI NEWMAN 

TES PERTAMA 

No  Subjek  Indikator 
Soal No 1 Soal No 2 

Ya  Tidak  Ya  Tidak  

1 CSA Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

2 MAE Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

3 NRA Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

4 EKT Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

5 NAB Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

6 KAC Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proeses    

Kesalahan Pengodean    

7 RNR Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan pengodean    

8 ANFM Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    
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Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

9 ARI Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

10 ABA Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

11 GPF Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

12 AQK Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

13 ASF Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

14 NNM Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

15 IAFR Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

16 AQDH Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

17 AKS Kesalahan Membaca    
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Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

18 BHAH Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    

19 YAAL Kesalahan Membaca    

Kesalahan Pemahaman    

Kesalahan Transformasi    

Kesalahan Keterampilan Proses    

Kesalahan Pengodean    
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Salah menuliskan hasil simpan 

perkalian pada     

 
Salah menuliskan hasil perkalian 

    dan    , serta menuliskan 

hasil perkalian       yang tidak 

sesuai dengan fakta perkalian yang 

seharusnya 

 

Salah menempatkan digit atau 

posisi angka dari hasil perkalian 

      

 

Salah menuliskan hasil simpan 

perkalian pada     dan     

 Salah menuliskan hasil perkalian     

dan    , serta menuliskan hasil 

perkalian       tidak sesuai dengan 

fakta perkalian yang seharusnya 

 Salah menempatkan digit atau 

posisi angka dari hasil perkalian 

      

 

Lampiran 8 

HASIL KERJA IAF PADA TES KEDUA 

Hasil Kerja IAF 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Diskusi Bersama Guru Mata pelajaran Matemaika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pertemuan Perdana Bersama Siswa Kelas V-3 SD Sebelum 

Melakukan Penelitian di Kelas 
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Gambar 14. Pembagian Soal Tes Pertama Kepada Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Siswa Mengerjakan Soal Tes Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Pembagian Soal Tes Kedua Kepada Subjek Penelitian 
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Gambar 17. Subjek Penelitian Mengerjakan Soal Tes Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Wawancara Bersama IAF 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Foto Bersama Dengan Subjek Penelitian 
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Gambar 20. Foto Bersama Dengan Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Foto Bersama Dengan Semua Siswa Kelas V-3 
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Lampiran 10 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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